
1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam 

pembaharuan dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan berbagai 

terobosan baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran, dan 

pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan. Untuk meningkatkan proses 

pembelajaran, maka guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 

inovatif yang mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik di dalam belajar 

mandiri maupun didalam pempelajaran di kelas. Pendidikan memilki peranan 

penting guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bagi manusia, 

pendidikan berfungsi sebagai sarana dan fasilitas yang memudahkan, mampu 

mengarahkan, mengembangkan dan membimbing ke arah kehidupan yang lebih 

baik, tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga bagi manusia lainnya.  

Sekolah Menegah Kejuruan adalah salah satu jenis lembaga pendidikan 

formal yang menjadi salah satu alternatif sekolah lanjutan selain Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) bagi peserta didik yang ingin 

mendapat keahlian dalam suatu bidang tertentu. Sekolah Menegah Kejuruan 

dibangun atau didirikan untuk menciptakan lulusan agar siap kerja sesuai dengan 

minat dan bakatnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Peraturan Pemerintah No. 

29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah Bab I Ayat 1 Pasal 3, bahwa 

“Pendidikan Menengah Kujuruan adalah pendidikan pada jenjang menegah yang 
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mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis 

pekerjaan tertentu” (Kurikulum SMK:2006). Berdasarkan pernyataan tersebut 

jelas bahwa sekolah menengah kejuruan memfokuskan pada suau program 

keahlian atau program pendidikan tertentu.  

Pembaharuan sistem pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan, relevansi pendidikan, dan perubahan kurikulum mutlak diperlukan 

agar perkembangan pendidikan dapat mengikuti perkembangan jaman. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang berorientasi pada 

serangkaian pengalaman belajar yang harus dicapai oleh peserta didik. Pada 

kurikulum KTSP peserta didik diharapakan mampu mengembangkan potensi 

dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan lingkungan.  

 Mata pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel adalah salah satu materi yang 

terdapat dalam kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Harapan 

Stabat yang didalamnya terdapat kompetensi dasar yaitu Memelihara Sistem 

Bahan Bakar Diesel.. Dalam dunia industri otomotif Memlihara Sistem Bahan 

Bakar Diesel merupakan satu rangkaian yang rutin diperiksa kondisinya untuk 

menjaga performa mesin tetap didalam kondisi yang optimal. Mata pelajaran ini 

menjadi penting untuk dipelajari dikarenakan Memelihara Sistem Bahan Bakar 

Diesel merupakan bekal utama siswa untuk dapat masuk dalam dunia industri -

industri otomotif.  

Berdasarkan pengamatan selama Praktek Pengalaman Lapangan dan 

observasi yang dilakukan pada peserta didik kelas XI di SMK Harapan Stabat 

nampak para siswa kurang termotivasi dan kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel. Disamping itu diperoleh data bahwa 
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prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang menunjukkan 

dalam tiga kelas bahwa hampir 26% dari siswa kelas XI tidak mampu mencapai 

nilai ketuntasan belajar minimal 75. Suatu kelas disebut tuntas belajar apabila 

dikelas tersebut terdapat minimal 85% siswa yang mencapai nilai sesuai kriteria 

ketuntasan. Sedangkan dari hasil persentase didapat bahwa hanya 74% saja siswa 

yang mampu mencapai nilai sesuai dengan kriteria. Alasan ini menguatkan 

mengapa penelitian ini di lakukan di SMK Harapan Stabat. Berdasarkan observasi 

di SMK Harapan Stabat proses belajar mengajar pada mata pelajaran Sistem 

Bahan Bakar Diesel masih sepenuhnya dengan bimbingan guru, misalnya : guru 

menjelaskan tahap demi tahap proses Sistem Bahan Bakar Diesel, bila tidak 

dibimbinng oleh guru siswa sering kali tidak melakukan semua tahapan proses 

yang dibutuhkan atau salah dalam mememlihara sistem bahan bakar diesel, 

kecuali bagi mereka yang dapat dengan cepat memahami. 

 Metode pembelajaran konvensional yang diterapkan guru dalam proses 

belajar mengajar tidak mampu menarik perhatian siswa, dengan metode ini guru 

cenderung tidak melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Media bantu 

yang digunakan guru selama pembelajaran hanya berbatas padaa text book atau 

power point dan tidak mampu menarik perhatian siswa. Sedangkan untuk 

pembelajaran produktif sendiri media yang layak dan memenuhi untuk dapat 

menghantarkan materi adalah yang mengandung unsur gerak sehingga proses 

belajar dapat diperhatikan dengan baik. Kurangnya motivasi dan perhatian siswa 

serta rendahnya prestasi belajar tersebut menunjukkan bahwa terjadi hambatan 

dalam proses pembelajaran yang menimbulkan terganggunya informasi yang 
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seharusnya diterima oleh siswa. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

yang dipelajari merupakan persiapan mengikuti mata diklat berikutnya. 

Keberhasilan peserta didik menempuh setiap bidang mata pelajaran merupakan 

bekal mewujudkan keahlian yang dimilikinya. Pemahaman akan kompetensi 

sistem bahan bakar diesel menjadi hal yang perlu diperhatikan guna tercapai 

keberhasilan tujuan pembelajaran, tidak hanya pada hasil belajar saja. Tujuan 

pembelajaran pada dasarnya adalah kemampuan peserta didik memahami isi, 

maksud dan pesan yang diberikan oleh mata pelajaran tersebut.  

Jelas dikatakan di atas bahwa kesiapan perangkat pembelajaran baik 

pembelajaran adaptif maupun produktif harus benar-benar dilakukan oleh guru 

sehingga peserta didik akan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peserta didik dalam proses belajar dibantu oleh seorang guru, tugas guru ialah 

membantu, membimbing dan memfasilitasi peserta didik untuk mencapai 

tujuannya. Dalam mencapai tujuannya tersebut guru menggunakan metedologi 

pengajaran dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar bahan pengajaran 

sampai kepada siswa, sehingga siswa mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata 

lain, untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar guru dapat 

menggunakan model atau metode pembelajaran dan media bantu, media bantu 

dapat berupa model, buku teks, film transparansi, kaset video, media berbasis 

komputer dan lainnya.  

Di dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran efektif maka 

diperlukan suatu media yang sesuai dengan karakter peserta didik, mata pelajaran 

yang disampaikan, suasana dan prasarana penunjang. Dengan perangkat 

pembelajaran yang baik akan menuntun siswa untuk dapat meningkatkan hasil 
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belajar dengan baik. Untuk itu pada kompetensi sistem bahan bakar diesel 

diperlukan pembelajaran yang menarik dan memudahkan peserta didik untuk 

memahami proses sistem bahan bakar diesel.  

Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau materi ajar. Media sangat diperlukan dalam 

pembelajaran sebagai alat penyampaian informasi dan pesan dari guru kepada 

siswa. Pembelajaran yang baik dan berlangsung lancar memerlukan media 

pembelajaran yang baik dan sesuai dengan kondisi kelas. Pada mata pelajaran 

sistem bahan bakar diesel merupakan pembelajaran produktif atau praktik 

sehingga membutuhkan media yang mengandung unsur gerak. Oleh karena itu, 

pembelajaran Multimedia Interaktif merupakan salah satu media yang sesuai 

untuk menampilkan tahap-tahap dalam proses sistem bahan bakar diesel yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaraan secara detail dan terperinci.  

Berkenaan dengan unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran guna 

mendukung proses belajar, maka dibutuhkan suatu alat bantu atau media belajar 

sebagai sarana pendukung, selain tranformasi belajar secara konvensional atau 

tatap muka (ceramah) di dalam kelas. Penggunaan alat bantu atau media 

pembelajaran merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dan sudah merupakan 

suatu integrasi terhadap metode belajar yang dipakai. Alat bantu belajar termasuk 

salah satu unsur dinamis dalam belajar. Kedudukan alat bantu memiliki peranan 

yang penting karena dapat membantu proses belajar siswa. Penggunaan alat bantu, 

bahan belajar yang abstrak bisa dikongkritkan dan membuat suasana belajar yang 

tidak menarik menjadi menarik. Banyak alat bantu atau media belajar diciptakan 

untuk belajar mandiri saat ini, namun untuk mencari suatu pilihan atau solusi alat 
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bantu yang benar-benar baik agar proses belajar menjadi efektif, menarik dan 

interaktif serta menyenangkan merupakan suatu permasalahan yang perlu dicari 

solusinya. Alat bantu atau media untuk belajar mandiri pada era kemajuan 

teknologi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Hal ini dibutuhkan untuk 

menciptakan kualitas manusia yang tidak hanya bergantung melalui transfer ilmu 

secara verbal, baik yang dilakukan oleh sekolah maupun perguruan tinggi ataupun 

lembaga pendidikan nonformal pada saat ini. 

 Alat bantu atau media pembelajaran dibuat dan dapat digunakan sesuai 

dengan subyek dan urgensi dari mata pelajaran. Subyek mata pelajaran yang 

cenderung bersifat hafalan atau teoritis dalam pentransferannya mungkin cukup 

hanya dengan memakai buku panduan. Lain halnya dengan pembelajaran yang 

cenderung ke arah aplikatif atau praktek yang membutuhkan informasi tambahan. 

Dalam pelajaran praktek, dalam memvisualkan suatu bahan ajar terkadang 

mengalami hambatan yang disebabkan oleh keterbatasan peralatan, alat, bahan, 

biaya dan sebagainya di mana proses penyampaian informasi atau transfer ilmu 

tidak cukup hanya dengan penyampaian secara verbal (ceramah).  

Kaitannya dengan guru, terkadang guru sebagai penyampai informasi 

kepada siswa kurang bisa menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

kondusif. Dengan pemakaian sistem Pembelajaran Multimedia Interaktif untuk 

pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel  ini juga diharapkan dapat membantu disaat 

guru tidak bisa hadir untuk menyampaikan materi di dalam kelas seperti biasanya. 

Multimedia Interaktif ini dapat mengurangi suasana yang statis dan dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menarik, interaktif dan 

menyenangkan. Selain hal-hal yang disampaikan di atas, kegunaan lain dari 
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penggunaan alat bantu pembelajaran yang beragam akan dapat menciptakan 

variasi belajar sehingga tidak menimbulkan kebosanan terhadap siswa. Berkaitan 

dengan dibutuhkannya alat bantu atau media pembelajaran dalam usaha 

menciptakan proses belajar yang menyenangkan, menarik, interaktif dan efektif, 

maka penulis melakukan penelitian dibidang pendidikan berupa Multimedia 

Interaktif Untuk Mata Pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel bagi Siswa. Sebagai 

perbandingan, bahwa di negara-negara maju ilmu komputer sudah memasuki 

segala bidang kegiatan yang dilakukan masyarakat baik dalam bidang bisnis, 

pengobatan, militer, pendidikan dan sebagainya. Bagi bangsa Indonesia komputer 

bukan suatu hal yang baru, terkadang orang menafsirkan untuk berinteraksi 

dengan komputer memerlukan IQ yang tinggi dan harus ahli dalam matematika. 

Semua anggapan itu tidak benar, memang banyak komputer digunakan orang 

untuk pemecahan persoalan matematika yang cukup rumit, tetapi janganlah 

dilupakan bahwa komputer itu bukanlah semata-mata diciptakan untuk 

memecahkan persoalan matematika saja.  

Banyak masalah lain yang bisa dikerjakan dengan bantuan komputer, 

seperti pendidikan misalnya. Penggunaan komputer sebagai alat bantu pendidikan 

dewasa ini sangat memungkinkan mengingat komputer bukan merupakan suatu 

hal yang baru dalam dunia pendidikan. 

Manfaat Pembelajaran Multimedia Interaktif ini diharapkan akan 

memotivasi siswa untuk belajar mandiri, kreatif, efektif dan efisien. Selain itu 

dengan adanya Pembelajaran Multimedia Interaktif ini, diharapkan dapat 

mengurangi kejenuhan siswa karena selama ini proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh kebanyakan sekolah adalah metode tatap muka (ceramah).  
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Bertolak dari latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan dalam 

bentuk penulisan skripsi dengan judul “Pengembangan Multimedia Interaktif 

Sistem Bahan Bakar Diesel Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

Siswa Kelas XI SMK Harapan Stabat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah yang 

muncul dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1) Kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik dalam mengikuti 

proses belajar mengajar pada mata pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel. 

Data rerata yang didapat menunjukkan 9 siswa (25%) tidak mencapai 

kriteria ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. 

2) Penggunaan media pembelajaran yang masih berbatas pada modul dan 

power point sehingga peserta didik kurang aktif. Kurang aktifnya peserta 

didik ini dikarenakan modul dan power point tidak mampu menampilkan 

gambar tiga dimensi yang dapat memperjelas sebuah proses 

pembealajaran. Maka dibutuhkan Media Pembelajaran Multimedia 

Interaktif pada mata pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel. 

3) Di SMK Harapan Stabat belum terdapat media pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Sistem 

Bahan Bakar Diesel. Media pembelajaran berupa Multimedia Interaktif 

dapat memvisualisasikan teori maupun praktik dalam Memelihara Sistem 

Bahan Bakar Diesel sehingga baik apabila diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah didapat konsep 

media yang sesuai dengan kebutuhan serta mudah dalam proses penggunaannya 

yaitu dengan menggunakan Multimedia Intraktif. Berdasarkan hal tersebut maka 

permasalahan hanya dibatasi pada masalah pembuatan dan kelayakan media  

pembelajaran untuk kompetensi Sistem Bahan Bakar Diesel. Penelitian dan 

pengembangan media ini dibatasi pada siswa kelas XI Kompetensi  Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan SMK Harapa Stabat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan Multimedia Interaktif pada pembelajaran 

Sistem Bahan Bakar Diesel di SMK Harapan Stabat? 

2. Bagaimana kelayakan Media Interaktif untuk pelajaran Sistem Bahan 

Bakar Diesel dilihat dari hasil pengujian pada peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah : 

1. Membuat pengembangan Multimedia Interaktif untuk pelajaran Sistem 

Bahan Bakar Diesel dengan menggunakan media pembelajaran yang layak 

untuk diterapkan sebagai media pembelajaran (berfungsi sebagaimana 

mestinya) sebagai sumber belajar. 

2. Mengetahui kelayakan Media Interaktif pembelajaran untuk mata 

pelajaran Sistem Bahan Bakar Diesel  di SMK Harapan Stabat sehingga 
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layak untuk diterapkan sebagai media pembelajaran (berfungsi 

sebagaimana mestinya) sebagai sumber belajar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat mempermudah siswa 

dalam menyerap pelajaran khusunya Sistem Bahan Bakar Diesel dan 

memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

tentang penggunaan media. 

2. Secara Praktis 

a) Meningkatkan motivasi siswa untuk lebih giat belajar karena 

kemudahan yang didapat dalam mempelajari materi mata pelajaran 

Sistem Bahan Bakar Diesel untuk siswa SMK Harapan Stabat. 

b) Sebagai alat bantu mengajar mata pelajaran Sistem Bahan Bakar 

Diesel di SMK Harapan Stabat. 

c) Merangsang kreativitas guru dalam mengembangkan Multimedia 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti 

a) Mengetahui bagaimana prosedur pengembangan Multimedia 

Interaktif, pembelajaran Sistem bahan Bakar Diesel. 

b) Dapat menjadi media mengajar bagi peneliti apabila kelak menjadi 

tenaga pengajar. 


